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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam translitersi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د
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 zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ا  a = ا

 i = ي ai = ا ي i = ا

 u = او au = او u = ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis     Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

 ditulis Rabbana ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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 Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 ditulis Umirtu امرت

 ditulis Syai’un شيء
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(6( انَِّمَعَ الْعسْرِيسُْرًا )5فَانَِّ مَعَ الْعُسْرِيسُْرَا )  

 

“Karena Sesunguhnya Sesudah Kesulitan Pasti Ada Kemudahan (5) 

sesungguhnya Sesudah Kesulitan itu Ada Kemudahan (6).” 

 (Q.S. Al. Insyirah: [30]: 5-6) 
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ABSTRAK 

 

M.khoirul Huda. 2021.  Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak melalui 

ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar- Rahman Watusalam Kab. Pekalongan.. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1 PAI Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing  Chubbi Millatina Rokhuma M.Pd 

Kata Kunci:  Penanaman Nilai-nilai Pendidikan akhlak, Ekstrakurikuler 

Taekwondo, SMK Ar-Rahman Watusalam  Pekalongan 

SMK Ar-Rahman  Watusalam Pekalongan  adalah salah satu  sekolah 

yang memiliki ekstrakurikuler taekwondo. Di sana setiap siswa tidak hanya 

diajarkan ilmu taekwondo saja melainkan juga diajarkan nilai-nilai pendidikan 

akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo  di SMK Ar-Rahman 

Watusalam Pekalongan. Selain itu, penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat dalam  penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman 

Watusalam . 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  obsevasi,wawancara, dan 

dokumentasi.  Metode analisis data, reduksi data, penyajian data, pengambilan 

kesimpulan, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman 

Watusalam Pekalongan memiliki 4 nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu: kesopanan, 

integritas, ketekunan, dan pengendalian diri. Faktor pendukung dalam penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak  melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di SMK 

Ar-Rahman Watusalam Pekalongan  yaitu:  diri sendiri, pelatih dan rasa 

kekeluargaan. Adapun faktor penghambat  dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak  melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-

Rahman Watusalam Pekalongan  yaitu:  pelatih dan teman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.1 Sedangkan pendidikan menurut beberaa sumber antaranya: 

1.  Berdasarkan (UU SIKDIKNAS No.20 tahun 2003) pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta  didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat 

2. Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia kata pendidikan berasal dari 

kata “didik” dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’ maka kata 

ini mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara 

definisi pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

                                                             
1  Siti Nur Aidah, Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Balen: KBM Indonesia. 2020),hlm. 
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3. Menurut Ki Hajar Dewantara, menjelaskan pengertian pendidikan 

yaitu tuntutan di dalam hidup manusia agar terselamatkan dan 

mendapatkan kebahagiaan setingginya. Adapun pendidikan  adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didikan melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa 

yang akan datang. 

Dewasa ini, pendidikan akhlak menjadi suatu perbincangan yang 

menarik seperti di lembaga sekolah, forum diskusi, perguruan tinggi 

maupun di berbagai media seperti elektronik atau cetak. Pendidikan 

akhlak sangat dibutuhkan oleh generasi- generasi bangsa dan negara 

sehingga manusia bisa menjadi manusia pada dasarnya yaitu makhluk 

yang berakal serta dituntut untuk memiliki akhlak yang baik.2 Selain itu, 

akhlak yang baik juga merupaka cermian dari para pemimpin, seorang 

kekasih Allah, seorang Shoddiqun dan seorang yang bertakwa.3 

Akhlak merupakan sifat yang tertanam kuat dalam diri seseorang 

kemudian menjelma menjadi suatu perbuatan tanpa memerlukan 

pertimbangan dabn pemikiran yang berlarut-larut. Jika perbuatan itu baik 

dan bernilai positif maka nbisa disebut akhlak terpuji dan jika perbuatan 

tersebut buruk dan negatif maka dapat disebut akhlak tercela. 

Pendidikan akhlak hadir sebagai pembentukan dan pembenahan 

akhlak  bangsa. Meski bukan sesuatu yang baru, pendidikan akhlak cukup 

                                                             
2 Mohammad Muchlis Solichin, Siti Athiyatul Mahfudz, 2012, “Pendidikan Akhlak 

Prespektif Syeikh Musthafa Al-Ghalayaini Dalam Kitab Izhah Al- Nasyi’in”, Jurnal Pendidikan 

Vol.4 No.2, Yogyakarta. 
3 Rizal, Syamsul Mz, 2018, Akhlak Islami Prespektif Ulama Salaf, dalam Jurnal 

Pendidikan Islam Vol.07, No.1, Bogor, hlm.70 
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menjadi semacam greget bagi dunia pendidikan khususnya untuk 

membina generasi muda yang bermoral dan berakhlak seperti nilai 

kesopanan, nilai integritas, nilai ketekunan, dan nilai pengendalian diri 

serta nilai-nilai akhlak lainnya. Oleh karena itu, pendidikan akhlak sangat 

diperlukan untuk mendidik anak-anak baik anak usia dini, remaja, dan 

dewasa. Hal ini tentu saja dimaksudkan dengan tujuan agar mereka kelak 

menjadi anak-anak unggul dan tangguh menghadapi berbagai tantangan di 

masa depan. Namun perlu disadari bahwa untuk mewujudkan generasi 

yang unggul  tidaklah mudah dan tidak juga akan tumbuh dengan 

sendirinya. Oleh karenanya mereka Sangat memerlukan lingkungan yang 

baik dan yang sengaja diciptakan untuk mewujudkan generasi yang 

unggul. 

Pendidikan akhlak tidak hanya dilakukan melalui pendidikan 

formal seperti, sekolah dasar, sekolah menengah, dan perguruan tinggi 

baik itu swasta maupun negeri.4 Namun pendidikan akhlak juga dapat 

diperoleh melalui berbagai kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah 

misalnya pramuka yang menjadi kegiatan wajib saat ini, seni karya, seni 

beladiri seperti karate, taekwondo, silat, dan pecinta alam maupun lainnya. 

Kegiatan ini adalah cara efektif lain dalam membantu siswa untuk dapat 

membangun nilai-nilai pendidikan akhlak yang nantinya dapat 

diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari, sebagaimana yang dikemukakan 

                                                             
4 Siswantari. 2011, “Pengertian Pendidikan Formal dan Non-Formal”,  Jurnal Pendidikan, 

Vol.001 No.4, Surakarta, hlm .24-25 



 
 

4 
 

 

 

oleh Lickona tentang kegiatan ekstrakulikuler yang mampu membentuk 

sikap atau perilaku anak.  

Dalam proses pendidikan dikenal dua kegiatan yang elementer, 

yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiaatan 

intrakurikuler adalah kegiatan pokok pendidikan yang didalamnya terjadi 

proses belajar mengajar antara peserta didik dan pendidik untuk 

mendalami ilmu pengetahuan. Sementara kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan  kegiatan yang dilakukan dalam  mengembangkan aspek-aspek 

tertentu dari apa yang ditemukan  pada kurikulum yang sedang dijalankan, 

termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya 

dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitar.5 

Akan tetapi sayangnya masih banyak dari orang tua beranggapan 

bahwa pendidikan akhlak hanya didapatkan melalui kegiatan keislam atau 

dalam dunia pendidikan seperti halnya pendidikan sekolah formal dan 

pendidikan non formal (Taman Pendidikan Al-Qu’an, pondok 

pesantren,dll). Mereka beranggapan bahwa kegiatan yang berbaur dengan 

kegitan keislaman akan  menunjukan akhlak yang baik, sebaliknya 

kegiatan yang tidak berbau keislaman  maka kegiatan tersebut hanya 

sebagai kesibukan, aktifitas atau bahkan olahraga saja.  

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Wijaya 

dengan judul “ Pembentukan Karakter Sisiwa Melalui Ekstrakurikuler 

                                                             
5  Novan Ardy Wijayanti, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan 

Karakter di SD, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hlm.106 
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Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Teratai (PSHT) Di SMAN 1 Garum 

Kab.Blitar”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler PSHT mengandung nilai-nilai pendidikan karakter seperti 

religius, disiplin, persahabatan, kekeluargaan, mandiri, peduli terhadap 

lingkungan, menghargai prestasi, kerja keras, dan saling menghargai 

terhadap sesama dan orang tua.6  Dan dengan ekstrakurikuler tidak akan 

mebuat siswa kurang belajar karena kegiatan itu dilaksanakan setelah 

pulang sekolah atau diluar jam pembelajaran. 

Dalam pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik tidak hanya dapat dilakukan di 

dalam ruangan pembelajaran saja, namun bisa juga dilakukan dengan 

kegiatan di luar seperti ekstrakurikuler baik dalam bidang seni maupun 

dalam bidang lainnya, seperti kegiatan beladiri. 

Salah satu kegiatan beladiri yang bisa digunakan untuk penanaman 

pendidikan akhlak yaitu taekwondodo. Taekwondo sendiri pada dasarnya 

merupakan suatu cabang olah raga yang sangat banyak peminatnya di 

kalangan remaja, tak terkecuali siswa-siswai SMK Ar- Rahman.  SMK 

tersebut  juga sering menorehkan namanya di berbagai jenjang perlombaan 

seperti POPDA, BUPATICUP, JATENG, dan JORDA Pelajar, serta 

kejuaraan lainnya. Taekwondo di SMK Ar- Rahman berjalan sangat baik. 

Selain menunjukkan prestasi yang baik dalam bidang taekwondo, akhlak 

                                                             
6 Rika Wijaya, Skripsi, Pembentukan Karakter Sisiwa Melalui Ekstrakurikuler Pencak 

Silat Persaudaraan Setia Hati Teratai (PSHT) Di SMAN 1 Garum Kab.Blitar, (Semarang :FIS 

UM. 2015).hlm. xi 
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yang baik dan pekerti dari atlet taekwondo dari SMK tersebut juga 

tergolong baik. 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menguji sebuah penelitian dengan judul “Penenanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Akhlak Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Taekwondo Di SMK 

Ar-Rahman Watusalam Buaran Pekalongan”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik suatu 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja nilai-nila pendidikan akhlak yang tertanam dalam 

ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman Watusalam 

Kec.Buaran Kab. Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-

nilai pendidikan akhlak melalui ekstrakurikuler taekwondo di SMK 

Ar- Rahman  Watusalam Kec.Buaran Kab. Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak  yang tertanam 

pada ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar- Rahman  Watusalam 

Kec.Buaran Kab. Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak melalui ekstrakurikuler 

taekwondo di SMK Ar- Rahman  Watusalam Kec.Buaran Kab. 

Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak melalui ekstrakurikuler 

taekwondo. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberitahukan kepada khalayak bahwa dengan taekwondo siswa-

siswi tidak akan terlepas dari pendidikan akhlak. 

2. Kegunaan praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai pengingat 

bagi para pelatih taekwondo untuk senantiasa menanamkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam kegiatan taekwondo. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merpakan pendekatan penelitian 

untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 

mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan. 

Peneliti ini menggunakkan pendekatan kualitatif karena peneliti 

bermaksud untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek misalnya sikap atau perilaku, persepsi, motivasi, 
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tindakan,dan lainnya secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa. 7 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan lapangan (Field 

reseach) yaitu penelitian yang dilakukan kancah atau di tempat 

terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.8 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil data langsung di SMK Ar- Rahman  Watusalam 

kemudian data yang diperoleh dipaparkan sesuai topik yang sedang 

diangkat peneliti dalam penelitian ini. 

3. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan SMK Ar-Rahman Watusalam,Buaran 

Pekalongan. Jl. Lapangan Remaja No. 6 Watusalam,Buaran 

Pekalongan. Penelitian ini dilakukkan dalam kurun waktu 6 bulan, 

sejak Mei 2021 hingga 9 Oktober 2021 

4. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah merupakan subyek dari mana data 

dapat diperoleh.9 

a) Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari lapangan.10 Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

                                                             
7  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Para Dikma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.29 
8 Iskandar,  Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kulalitatif), 

(Jakarta: GP Press, 2008), hlm.23 
9 Suharsimi,  Arikunt, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IV , 

(Jakarta: PT Rineka Cipta.1998), hlm.5 



 
 

9 
 

 

 

pelatih taekwondo dan siswa siswi SMK Ar-Rahman yang 

mengikuti ekstrakurikuler taekwondo.  

b) Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

pengumpulan data atau pengelolaan data yang bersifat studi 

dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumentasi pribadi, 

resmi kelembagaan,  referensi-referensi atau peraturan (literatur 

lapangan, tulisan, dan lainnya) yang memiliki relevansi dengan 

fokus permasalahan penelitian11 Sumber data sekunder yang 

peneliti peroleh  dari sumber-sumber buku, dokumen sekolah, 

data sekolah dan data lainnya yang di SMK Ar-Rahman 

Watusalam Buaran Pekalongan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a) Metode Wawancara atau Interview 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan menggali sedalam-dalamnya informasi dengan 

menggunkan pertanyaan-pertanyaan secara lisan, rekaman, 

maupun tulisan yang bertujuan untuk menyelidik.12 Sedangkan 

menurut Hopkins dalam Rochiati Wiraatmadja menyatakan 

bahwa wawancara adalah suatu cara untuk mengatasi situasi 

                                                                                                                                                                       
10 Lexy L. Moleong,  metode penelitian kualitatif , (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.2000), hlm.135 
11 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press. 2008), hlm 77 
12 .Sutrisno Hadi, Metodologi Reset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm.264. 
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tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain.13 

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung dari pelatih  taekwondo dan  Siswa  tentang penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak serta faktor pendukung dan 

penghambat  dalam penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman 

Watusalam. 

b) Metode Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian.14 Metode ini dilakukan pada 

saat terjadinya proses latihan antara pelatih taekwondo di SMK 

Ar-Rahman Watusalam dengan Siswa-siswi atau Murid-murid 

yang ikut berpartisipasi dalam ekstrakurikuler taekwondo. 

Metode ini digunakan untuk mengamati nilai-nilai pendidikan 

akhlak yang tertanam dalam ekstrakurikuler taekwondo serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di 

SMK Ar-Rahman Watusalam Buaran Pekalongan. 

c) Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode 

                                                             
13 Rochiati Wiraatmadja,  Metode Penelitian  Tindak Kelas, ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 2012), cet.x, hlm 117 
14 .Ahmad Tanzeh, Metodologi penelitian Praktis.,hlm.4. 
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ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti 

catatan, buku-buku, peraturan-peraturan yang ada. Dokumen 

sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan yang 

ditulis oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

suatu peristiwa.15 Metode ini dilakukan untuk  mengumpilkan 

data-data seperti buku atau artikel jurnal yang relevan terkait 

penanaman nila-nilai akhak dan ilmu bela diri taekwondo. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. Analisis data adalah proses 

penyederhanaan sesuatu data dalam bentuk yang mudah untuk dibaca 

dan dipresentasikan. Adapun dalam penelitian ini penulis 

menggunakan analisis deskripsi, yaitu interprestasi terhadap isi yang 

dibuat dan disusun secara sistematik atau menyeluruh dan 

sistematis.16 

Data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan perilaku yang 

tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan 

dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti yang lebih luas dari 

sekedar angka atau frekuensi dan dalam melakukan penelitian ini 

peneliti uraikan dalam uraian naratif.17 Proses analisis data pada 

                                                             
15 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2010), cet. VII, 

hlm.181 
16 Nurul Zuhriah,  Metode PenelitianSosial dan Pendidikan (Teori Aplikas),  (Jakarta: 

Bumi Aksara. 2006), hlm. 92 
17  Nurul Zuhriah,  Metode PenelitianSosial dan Pendidikan (Teori Aplikas),  (Jakarta: 

Bumi Aksara. 2006), hlm. 94 
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penelitian kualitatif dilakukan dengan menempuh tiga langkah utama 

yaitu: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang paling penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam tahap  

ini peneliti menggabungkan data dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan 

kategori nilai-nilai pendidikan akhlak. 

b) Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti 

menyajikan data hasil observasi yaitu tentang penanaman nilai-

nilai pendidikan akhlak melalui ekstrakurikuler taekwondo di 

SMK Ar-Rahman Watusalam. 

c) Pengambilan Kesimpulan dan  Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis dara kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Dalam oprasionalna, data yang sudah disajikan 

diambil kesimpulan-kesimpulan.18 Tahap akhir setelah 

menganalisis data atau setelah mendapatkan hasil analisis, 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta.1992), hlm.62 
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kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang disesuaikan 

dengan rumusan masalah tersebut. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam 

penyusunan skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara 

sistematis dalam lima bab yang saling terkait, pembahasan dalam skripsi 

ini adalah berikut: 

Bab I. Pendahuluan : berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II. Landasan Teori; bagian pertama, berisi tentang deskripsi 

teori yang membahas tentang penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak 

melalui ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman Watusalam. 

Bagian kedua berisi tentang  penelitian yang relevan, bagian ketiga berisi 

tentang kerangka berpikir. 

Bab III. Hasil Penelitian: meliputi sejarah singkat dan letak 

geografis SMK Ar-Rahman Watusalam, Taekwondo, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan pelatih/ guru, murid, keadaan sarana 

prasarana ang ada di SMK Ar-Rahman Watusalam. 

Bab IV. Analisis Hasil Peelitian: Merupakan tahap analisis data 

tentang proses latihan ektrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman 

Watusalam. 
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Bab V. Penutup: terdiri dari simpulan dan sarana tentang proses 

latihan ektrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman Watusalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Diantara nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditanamkan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman 

Watusalam adalah nilai kesopanan, nilai integritas, nilai ketekunan, 

dan nilai pengendalian diri. 

2. Faktor-faktor yang mendukung penanaman nilai pendidikan akhlak  

melalui kegiatan ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman 

Watusalam yaitu diri sendiri,  pelatih serta rasa kekeluargaan.  

Adapun faktor yang menghambat nilai pendidikan akhlak 

ekstrakurikuler taekwondo di SMK Ar-Rahman Watusalam yaitu 

unsur pelatih serta teman. 

B. Saran 

Untuk mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis memiliki beberapa 

hal yang dapat dijadikan saran sebagaimana penulis sampaikan berikut 

ini: 

1. Pelatih 

Kepada pelatih taekwondo di SMK Ar-Rahman Watusalam 

Pekalongan di harapkan agar bisa melatih siswa dengan 

semaksimal mungkin serta bisa mengusulkan asisten pelatih 
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apabila tidak bisa hadir dalam latihan sehingga penanaman nilai-

nilai pendidikan akhlak akan tetap terpenuhi walau bukan pelatih 

itu sendiri. 

2. Siswa  

Siswa hendaknya ketika dalam proses latihan tidak becanda sendiri 

melainkan harus serius karena hal tersebut dapat menghambat 

dalam proses pelatihan sehingga penanaman nilai pedidikan akhlak 

juga akan terhambat. 
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